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ABSTRAK
Tujuan Penelitian Ini Adalah Untuk mengetahui Pengaruh Antara Variable Budaya Organisasi dengan variable kinerja pada Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur, Untuk memecahkan masalah yang telah penulis kemukakan sebelumnya, dan alat untuk menguji kebenaran hipotesis apakah dapat diterima atau ditolak. 

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasil pengolahan data kuisioner dan data sekunder yang diperoleh dari hasil pengolahan data observasi. Teknis analisis data dimulai penyebaran kuisioner kepada responden, kemudian pengolahan data  dengan Uji Korelasi Rank Spearman, kemudian Uji Hipotesis/Uji T dan terakhir menarik kesimpulan.

Berdasarkan Uji Korelasi antara budaya organisasi dengan kinerja pegawai, terbukti ada hubungan yang signifikan antara Budaya Organisasi dengan Kinerja Pegawai. Hal ini dapat dibuktikan pada Uji Korelasi Rank Spearman yaitu r =     dimana pedoman untuk memberikan interprestasi yang dikemukakan olehberada pada interval           yang termasuk kategori korelasi cukup berarti.
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I. PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang pada dasarnya memiliki sifat untuk bersosialisasi, bekerja sama, dan membutuhkan keberadaan manusia lainnya. Manusia selama masa hidupnya lebih banyak berada dalam saling pengaruhnya dengan orang lain dari pada menyendiri. Pada dasarnya manusia tidak mampu hidup sendiri. Hampir sebagian besar tujuannya hanya dapat terpenuhi apabila yang bersangkutan berhubungan dengan orang lain. Oleh karena itu keberadaan suatu organisasi sangat diperlukan sebagai suatu wadah yang dapat menghimpun dan mempermudah manusia dalam bekerja sama dan bersosialisasi. Organisasi merupakan suatu sarana yang didalamnya terdapat orang-orang yang saling bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 


Menurut Dalton E. McFarland, organisasi merupakan “ An organization is an identifiable group of people contributing their effort toward the attainment of goals. “ Dalton E. McFarland mengemukakan bahwa organisasi adalah suatu kelompok yang menyumbangkan usaha mereka bagi tercapainya tujuan-tujuan. Bentuk menyumbangkan usaha maksudnya adalah orang-orang yang berada dalam organisasi tersebut, memberikan kontribusi guna mencapai tujuannya (Sutarto, 2012:29).


Organisasi dalam pencapaian tujuannya, memiliki faktor yang paling vital yakni sumber daya manusia. Dikatakan faktor paling vital dikarenakan sumber daya manusia berperan sebagai motor penggerak bagi kehidupan organisasi. Manusialah yang mengatur dan menjalankan sarana dan prasarana yang ada dalam organisasi. Tanpa adanya sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang dimiliki organisasi tersebut tidak dapat berjalan atau pun tergunakan. Oleh karena itu dalam upaya mendukung tercapainya suatu tujuan organisasi tersebut, maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional. Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional, maka kinerja yang akan dijalankan pun akan baik dan memberikan keefektifan pencapaian tujuan. Suatu organisasi akan mencapai keberhasilan apabila kualitas kinerja para anggotanya mencapai titik maksimal. Oleh karena itu, organisasi dituntut untuk selalu mengembangkan dan meningkatkan kinerja dari para anggotanya. Peningkatan kinerja sangat erat kaitannya dengan cara bagaimana organisasi mengembangkan budaya organisasi yang ada didalammnya.

Tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) memiliki peranan yang luas yaitu memperbaiki dan meningkatkan hak-hak warga negara (standar kehidupan yang layak) di integrasikan dengan sektor pemerintah (state), sektor swasta (private) dan sektor masyarakat (society) termasuk lembaga swadaya masyarakat (LSM) melalui program-program pelayanan, pengaturan dan pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan. Peranan pemerintah baik dipusat maupun di daerah sangat penting  dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan bernegara, berbangsa dan bermasyarakat, sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD 1945. Organisasi sebagai alat untuk mencapai tujuan bersama (tujuan organisasi dan anggotannya).Individu-individu yang masuk dalam suatu organisasi dari berbagai latar belakang kehidupan, suku, adat istiadat, ras dan agama.Budaya dalam organisasi yang beraneka ragam itu harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan kebersamaan dan kesatuan seluruh anggota organisasi dalam upaya mencapai tujuan bersama baik diorganisasi pemerintah maupun swasta.Pemerintah Negara termasuk pemerintah daerah dimanapun berada melakukan pelayanan (service), pengaturan (regulation) dan pemberdayaan (empowering), dalam upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Pada organisasi pemerintahan, jika kinerja sumber daya aparatur pemerintah baik maka kinerja institusi pemerintahan  atau birokrasi akan baik juga. Kinerja sumber daya aparatur pemerintah akan baik bila mempunyai keahlian yang tinggi, bersedia bekerja karena digaji sesuai dengan perjanjian, mempunyai jaminan masa depan lebih baik. Gaji dan jaminan masa depan atau kesejahteraan merupakan hal yang dapat menciptakan motivasi seseorang untuk bersedia melaksanakan kegiatan kerja dengan kinerja yang baik, maka akan berdampak pada kinerja pemerintah yang baik pula. Setelah melakukan observasi dilapangan penulis melihat bahwa pelaksanaan tugas pada instansi pemerintahan di Kutai Timur dapat dikatakan rendah dan kurang efektif hal dapat dilihat dari beberapa Indikasi sebagai berikut :

1) Terlihat dimana masih banyaknya pegawai yang tidak menjalankan tugasnya secara maksimal

2) Lambatnya penyelesaian tugas yang dilimpahkan, 

3) Sebagian pegawai banyak yang menggunakan waktu kerjanya untuk bermain game dikomputer, 

4) Pada hari biasa hanya beberapa pegawai yang datang tepat waktu, 

5) Saat jam kerja sering pegawai tidak ditemukan di tempat kerja,

6) Kemudian banyak masyarakat yang mengeluhkan sulitnya memperoleh pelayanan dari pegawai negeri .

Hal inilah yang menyebabkan penyelesaian tugas menjadi tidak efektif yang harusnya sesuai dengan target dan tujuan yang  telah ditetapkan dari awal. Selain itu sebagian pegawai juga terlihat keluar kantor sebelum jam kerja selesai untuk keperluan pribadi, belum lagi sering terdapat pegawai yang datang terlambat sehingga pastilah tugas yang harusnya dikerjakan dengan baik menjadi terbengkalai. Hal inilah yang disadari oleh penulis karena Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur yang dibentuk berdasarkan : Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007, Tentang Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89) Dan Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor  60 Tahun 2008, Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur (Lembaran Daerah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008 Nomor 03) yang merupakan salah satu instansi pemerintah yang dibentuk untuk mengembangkan tugas dan tanggung jawab dengan diberi kewenangan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam mengembangkan usaha di bidang pertanian, perikanan, perkebunan dan kehutanan Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul:  " Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur " Perumusan Masalah Dalam mengadakan penelitian, perlu dirumuskan masalah secara jelas untuk mengadakan hasil penelitian yang baik. Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan tersebut, maka penulis merumuskan masalah penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: "Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur? " Tujuan Penelitian Setiap penelitian yang dilakukan tentu mempunyai sasaran yang hendak di capai atau apa yang menjadi tujuan penelitian tentunya jelas harus diketahui sebelumnya. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja Pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur.

II. PERMASALAHAN

Apakah Ada Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur.
III. METODE PENELITIAN
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang bermaksud menerangkan kebenaran. Penemuan kebenaran melalui kegiatan penelitian yang dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif . Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan menggunakan metode survai yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. 

Teknik pengumpulan data Untuk memperoleh data atau informasi, keterangan-keterangan dan data-data yang diperlukan, peneltian menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Teknik pengumpulan data primer

1. Kuisioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan yang dilengkapi dengan alternative jawaban yang tersedia dalam bentuk angket kepada responden. 

2. Observasi, yaitu kegiatan mengamati secara langsung obyek penelitian Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai dengan mencatat gejala-gejala yang ditemukan dilapangan untuk melengkapi data-data yang diperlukan sebagai acuan yang berkenaan dengan topik penelitian. 

b. Teknik Pengumpulan Data sekunder 

1. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, pendapat para ahli yang memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti.

2. Studi dokumenter, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan menggunakan catatan-catatan tertulis yang ada dilokasi penelitian serta sumber-sumber lain yang menyangkut masalah yang diteliti dengan instansi terkait.

2. Menggunakan analisis Korelasi Pearson Product Moment yang dapat dijadikan alat untuk mengukur validitas instrumen dengan mencari hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Untuk menguji hal tersebut digunakan rumus Pearson Product Moment menurut Riduwan (2009: 217), sebagai berikut:

[image: image2.emf]
dimana :    r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)
Untuk mengujitingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-hara kritis rs Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikansi 1% atau 0,01.  Cara pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat signifikansi 1%.Jika rs empiris lebih kecil daripada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan.

Disamping dengan metode tersebut, maka untuk dapat memebrikan penafsiran terhadap Koefisien Korelasi Product Moment ini menurut Sugiyono (2000) dapat pula berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut ini.

Tabel. 1 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi Product Moment

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, 2000, hal. 216.

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi Product Moment.Sedangkan untuk kepentingan pengujian hipotesis penelitian, maka penulis menggunakan uji-t sebagai perangkatnya.  Pada tahapan ini rs empiris yang dihasilkan diuji dengan uji-t dengan rumus sebagai berikut :
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dimana :

t
: Uji-t

r
: Koefisien Korelasi

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingan dengan harga t tabel. Untuk tingkat 

kesalahan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n - 2. Dengan hipotesis : Ha diterima, apabila t hitung lebih besar dari t table, yang berarti hubungan kedua variabel signifikan (mempunyai keberartian). Ho diterima, apabila t hitung lebih kecil dari t table, yang berarti hubungan

kedua variabel tidak signifikan (tidak mempunyai keberartian).

Semua perhitungan di dalam analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi program SPSS 15.0 for Windows.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Inspektorat Wilayah Kabupaten Kutai Timur dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 03 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Wilayah Kabupaten,  Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Teknis lainnya Kabupaten Kutai Timur  yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah danPeraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2007 tentang Pedoman teknis organisasi dan Tata kerja Inspektorat Propinsi dan Inspektorat Kabupaten Kota. 
Seiring dengan arah kebijakan pengawasan atas penyelenggaraan Pemerintahan di Kabupaten Kutai Timur, Inspektorat Wilayah Kabupaten Kutai Timur akan memfokuskan secara cermat obyek dan sasaran pengawasan yang bersifat kebijakan strategis atas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, meningkatkan efektivitas pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah di Kabupaten Kutai Timur melalui upaya  koordinasi dan sinergi pengawasan internal, eksternal dan pengawasan masyarakat serta mengoptimalkan pelaksanaan tindak lanjut hasil-hasil pemeriksaan Aparat Pengawasan Fungsional dan penanganan pengaduan masyarakat.
Ruang lingkup kegiatan pengawasan pada Inspektorat Wilayah Kabupaten Kutai Timur atas penyelenggaran pemerintahan daerah yang meliputi :

1. Administrasi Umum Pemerintahan yang terdiri dari Kebijakan Daerah, Kelembagaan, Pegawai Daerah, Keuangan Daerah dan Barang Daerah.

2. Pengawasan Urusan Pemerintahan yang terdiri :urusan wajib dan urusan pilihan. 
3. Pengawasan Lainnya yang terdiri : Dana Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan, pemeriksaan khusus dan review atas Laporan Keuangan Daerah.
4.2.  Hasil Penelitian
Pada bab ini akan disajikan data dari setiap indikator dari masing-masing variabel yaitu variabel budaya organisasi dan variabel kinerja pegawai, berdasarkan peneltian yang telah penulis lakukan. 

Dari hasil angket yang telah disebarkan kepada 27 orang responden pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur, maka dapat diketahui bagaimana gambaran dari variabel-variabel penelitian dalam bab ini. Pada bagian ini akan disajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan kemudian dilakukan deskripsi untuk masing-masing variabel, sehingga diketahui bagaimana tanggapan responden terhadap seluruh pertanyaan yang dilakukan didalam angket. 

Setelah dilakukan tabulasi terhadap jawaban yang diberikan oleh responden, sesuai dengan kriteria penilaian maka dalam proses perhitungan skor nilai dari jawaban penulis menggunakan kategorisasi standar penilaian sebagai berikut: 

· 20 - 35.9
= Sangat Kurang Baik 

· 36 – 51,9 
= Kurang Baik 

· 52 – 67,9
= Cukup Baik 

· 68 – 83,9 
= Baik 

· 84 – 100
= Sangat Baik 

1.2. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penulisan ini yaitu melihat pengaruh Budaya Organisasi sebagai variabel independen atau variabel bebas terhadap kinerja pegawai sebagai variabel dependent atau variabel terikat, serta analisis keeratan kedua variabel tersebut. Dalam pemecahan masalah ini, langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung nilai korelasi antara nilai variabel Budaya Organisasi (X) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). 

b) Menghitung nilai regresi antara total nilai variabel Budaya Organisasi (X) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

	Correlations

	
	
	X
	Y

	X
	Pearson Correlation
	1
	.666**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	30
	30

	Y
	Pearson Correlation
	.666**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rhit = 0,666, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk N = 30 pada tingkat signifikasi 1%, yaitu 0,463. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,666> r tab = 0,463.  Ini berarti bahwa ada pengaruh budaya organisasi  terhadap kinerja pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur. 

Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti terdapat tingkat hubungan yang Kuat antara variabel budaya organisasi (X) terhadap variabel kinerja pegawai (Y).

5.2. Saran – Saran 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang dihasilkan adalah r = 0,666.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa ada pengaruh antara variabel budaya organisasi terhadap variabel kinerja pegawai.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris (hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product moment, yaitu r (hit) = 0,666> r (tab) = 0,463 pada tingkat signifikansi 0,01 untuk N = 30 dan pada tingkat interval 0,60-0,799 yang berarti variabel budaya organisasi memmpunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap variabel kinerja pegawai. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 4,719, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,01, yaitu t(hit) = 4,719> t(tab) = 2,467.  Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel budaya organisasi dengan variabel kinerja pegawai.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu budaya organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur.

5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :

1. Kepada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur disarankan agar lebih meningkatkan lagi program pemberdayaan dan pembinaan kepada para pegawai sehingga dapat memberikan motivasi dan semangat kepada mereka di dalam bekerja.

2. Kepada para pegawai disarankan agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya sehingga tingkat kepuasan kerja yang ada saat ini dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga kinerja organisasi secara keseluruhan dapat lebih ditingkatkan lagi.

3. Kepada seluruh pegawai di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur disarankan pula agar terus meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih berat lagi di masa yang akan datang.

4. Dari pimpinan yang berkaitan dengan masalah program pengembangan agar kinerja lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan baik dan maksimal.

5. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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